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Abstract. Polluted environment is a problem faced in the World. Decrease in environmental 

quality due to the entry of pollutant substances into the environment. One of the environment 

that is easily polluted is the river, river pollution is usually caused by the many activities 

carried out around the environment such as garbage disposal and industrial and domestic 

waste that can trigger an increase heavy metal waste. This study aims to determine the content 

of heavy metals (Fe) in Musi Banyuasin river Regency. Quantitative testing of heavy metal 

content uses an instrument, namely Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). The heavy 

metal content obtained was compared with the quality standard stipulated by Governor 

Regulation No. 16 of 2005. The results of the analysis showed the metal content of Fe with 

atomic absorption of 248.3 nm in sample A 1.0762 mg/L sample B 1.2211 mg/L and sample C 

0.9129 mg/L. So it can be said that the metal content of Fe exceeds the river quality standard 

that has been determined because it ia caused by the presence of poluttant. 

Keyword: Fe Metal; Musi Banyuasin Regency River; Atomic Absorption Spectrophotometer 

(AAS) 

 
Abstrak. Lingkungan tercemar merupakan permasalahan yang dihadapi Negara di Dunia. 

Penurunan kualitas lingkungan karena masuknya zat-zat pencemar ke lingkungan. Salah 

satu lingkungan yang mudah sekali tercemar adalah sungai, peristiwa pencemaran sungai 

biasanya disebabkan oleh banyaknya aktivitas yang dilakukan di sekitar lingkungan sungai 

seperti pembuangan sampah maupun limbah industri dan domestik yang dapat memicu 

meningkatnya kandungan logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan logam berat (Fe) pada sungai di Kabupaten Musi Banyuasin. Pengujian 

kandungan logam berat secara kuantitatif menggunakan instrumen yaitu Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA). Kandungan logam berat yang didapatkan dibandingan dengan baku 

mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Nomor 16 Tahun 2005. Hasil analisa 

menunjukkan kandungan logam Fe dengan serapan atom 248,3 nm pada sampel A 1,0762 

mg/L sampel B 1,2211 mg/L dan sampel C 0,9129 mg/L. Maka dapat dikatakan kandungan 

logam Fe melebihi baku mutu air sungai yang telah ditetapkan karena disebabkan adanya 

pencemar.  

Kata kunci:  Logam Fe, Sungai Kabupaten Musi Banyuasin, Spektrofotometer Serapan Atom 

(SSA) 
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PENDAHULUAN 

 Lingkungan tercemar merupakan salah satu permasalahan yang di hadapi beberapa 

negara di dunia saat ini. Penurunan kualitas lingkungan biasanya karena masuknya zat-

zat pencemar ke lingkungan seperti tanah, air, udara. Zat-zat tersebut biasanya dihasilkan 

dari kegiatan manusia seperti proses industri, kegiatan rumah tangga, kegiatan pertanian 

sehingga dapat menimbulkan pencemaran karena tidak dilakukan pengolahan yang sesuai 

[1].  

 Salah satu lingkungan yang mudah sekali tercemar adalah sungai, peristiwa 
pencemaran sungai biasanya disebabkan oleh banyaknya aktivitas yang dilakukan 
di sekitar lingkungan sungai, termasuk aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
seperti membuang sampah ke sungai maupun industri yang membuang limbahnya 
ke sungai, hal tersebut dapat merusak kesahatan sungai yang menyebakan 
penurunan kualitas air sungai dan berdampak buruk terhadap perubahan 
parameter fisika, kimia dan biologi diperairan sungai [2]. 
 Pencemaran yang berbahaya yang ada di perairan sungai antara lain ialah 
pencemaran logam berat. Logam berat merupakan salah satu jenis zat polutan 
lingkungan yang paling umum dijumpai dalam perairan. Logam berat yang ada pada 
perairan, suatu saat akan turun dan mengendap pada dasar perairan, membentuk 
sedimentasi dan juga menyebabkan masyarakat yang menggunakan air yang 
mengandung logam berat tersebut akan memiliki peluang yang sangat besar untuk 
terkontaminasi logam berat tersebut [3]. Air yang mengandung logam berat akan 
menjadi bahan racun dalam tubuh makhluk hidup dan organisme lain yang ada 
didalam sungai tersebut [4] 
 Salah satu logam berat ialah Logam Fe yang merupakan logam essensial, 
keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, 
namun dalam jumlah berlebih dapat menimbulkan bau, kekeruhan, korosi, dan 
dampak lainnya [5]. Tingginya kandungan logam Fe akan berdampak terhadap 
kesehatan manusia diantaranya bisa menyebabkan keracunan (muntah), kerusakan 
usus, penuaan dini hingga kematian mendadak, radang sendi, cacat lahir, gusi 
berdarah, kanker, sirosis ginjal, sembelit, diabetes, diare, pusing, mudah lelah, 
hepatitis, hipertensi, insomnia [6]. 
 Berdasarkan hal tersebut maka Pemeriksaan baku mutu air perlu dilakukan 
untuk menjamin kualitas air, baku mutu standar parameter logam Fe pada 
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 16 tahun 2005, kadar maksimum 
logam besi (Fe) untuk kualitas mutu perairan sungai menetapkan konsentrasi besi 
yang masih dapat diterima adalah 0,3 mg/L. maka dari itu tujuan peneliti yaitu 
mengetahui kandungan logam fe pada air sungai dilakukan analisa dengan 
menggunakan spektofotometri serapan atom (SSA) [7]. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
 Aquadest, Asam Nitrat (HNO3) pekat, larutan standar logam Fe 1000 mg/L 
merk KGaA, dan sampel air sungai Kabupaten Musi Banyuasin. Instrumen 
Spektofotometer Serapan Atom merk shimadzu type AA-7000 serta peralatan gelas 
dan peralatan saring vakum. 
 
Pembuatan Larutan pengencer dan standar 
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Dilakukan terlebih dahulu pembuatan larutan pengencer 0,05 M dengan cara 

Dilarutkan 1,5 mL HNO3 pekat dengan aquadest hingga 1.000 mL Dan 

Dihomogenkan. Kemudian Dibuat larutan standar untuk kurva kalibrasi dengan 

kadar yang berbeda yaitu: 0,0 : 2,0 : 4,0 : 6,0 : 8,0 : 10,0 untuk logam Fe, Larutan 

standar diukur dengan instrumen SSA-nyala . 

Analisa Sampel  
 Sebanyak 100 ml sampel disaring menggunakan media penyaring dengan 
ukuran pori 0,45 mikrometer, kemudian sampel diawetkan dengan menambahkan 
asam nitrat (HNO3) hingga pH < 2, lalu sampel didestruksi hingga volume berkisar 
10-20 ml kemudian ditambah aquadest hingga 100 ml lalu larutan sampel diukur 
dengan instrumen SSA-nyala dimana serapannya pada panjang gelombang 248,3 
nm untuk logam Fe. 
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, didapatkan hasil kadar logam Fe 
pada sampel air sungai di Kabupaten Musi Banyuasin yang dapat dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Data hasil analisa 
 

Sampel Air Sungai Kadar Fe (ppm) 

Sampel A 

Sampel B 

Sampel C 

1,0762 mg/L 

1,2211 mg/L 

0,9129 mg/L 

 
Analisis logam Fe pada air sungai dilakukan di UPTD Laboratorium 

Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Musi Banyuasin. Analisa dilakukan 
sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu SNI 6989-84:2019 air dan air 
limbah: cara uji kadar logam terlarut dan logam total secara spektrofotometri 
serapan atom (SSA)-nyala.  

Analisa logam yang dilakukan yaitu analisa logam terlarut dimana sampel 
yang digunakan sampel air sungai yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin. 
Pengambilan sampel tersebut dilakukkan pengambilan pada tiga titik. yaitu; Air 
sungai hulu (sampel A) air sungai tangah (sampel B) Air sungai hilir (sampel C) 
Analisis ini bertujuan untuk melihat kadar logam Fe pada sungai tersebut sebagai 
salah satu cara untuk mengetahui kualitas air sungai. 

Analisi kadar logam Fe dilakukan dengan metode Spektrofotometri Serapan 
Atom (SSA), dimana prinsip kerja instrumen ini yaitu senyawa logam yang 
dipanaskan akan membentuk atom logam pada suhu ± 1700 ºC. Sampel yang 
wujudnya cairan akan dilakukan proses pengatoman (atomisasi) dengan cara 
memasukan cairan tersebut ke dalam nyala campuran gas bakar. Dimana suatu 
atom pada keadaan dasar akan menyerap energi cahaya pada panjang gelombang 
tertentu dan berubah ke tingkat energi yang lebih tinggi atau mengalami eksitasi. 
Jumlah atom yang melewati cahaya yang tereksitasi berbanding lurus dengan energi 
yang diserap. Banyaknya penyerapan radiasi akan diukur pada panjang gelombang 
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tertentu berdasarkan jenis logamnya seperti logam Fe dapat diukur pada panjang 
gelombang 248,3 nm. 

Pada analisis ini diperoleh nilai kadar logam Fe pada Sampel A sebesar 
1,0762 mg/L dengan pH 4,25 pada Sampel B sebesar 1,2211 mg/L dengan pH 4,05 
dan Sampel C sebesar 0,9129 mg/L dengan pH 4,50. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kadar semua sampel air sungai ini untuk logam Fe melebihi baku mutu air sungai 
pada Peraturan Gubernur No 16 Tahun 2005 yaitu kadar logam Fe harus 0,3 mg/L. 
Hasil pengukuran pH diperoleh pH air cenderung rendah (Bersifat asam). pH air 
berpengaruh terhadap kesadahan kadar besi dalam air, apabila pH air rendah akan 
berakibat terjadinya proses korosif sehingga menyebabkan larutnya besi dan logam 
lain dalam air. Dalam keadaan pH rendah besi yang ada dalam air berbentuk ferro 
(Fe2+) dan ferri (Fe3+), dimana bentuk ferri akan mengendap dan tidak larut dalam 
air serta tidak dapat dilihat dengan mata sehingga mengakibatkan air menjadi 
berwarna, berbau dan berasa [6]. 

Selain itu suhu air juga akan mendukung tingginya kelarutan besi dalam air. 
Temperatur yang tinggi menyebabkan menurunnya kadar oksigen terlarut (DO) 
dalam air. Kenaikan suhu air dapat menguraikan derajat kelarutan mineral sehingga 
kelarutan (Fe) pada air akan tinggi [8]. 

Tingginya kandungan logam besi (Fe) pada air sungai diduga disebabkan 
oleh kandungan Fe yang berasal dari beberapa sumber, yaitu selain dari tanah itu 
sendiri juga berasal dari aktivitas manusia yang terjadi di daratan yakni adanya 
buangan limbah rumah tangga yang mengandung besi, reservoir air dari besi, 
kemudian dari endapan-endapan buangan industri dan korosi dari pipa-pipa air 
yang mengandung logam besi yang terjadi disekitar lingkungan sungai [9].    

Tinggi rendahnya konsentrasi logam berat dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kondisi cuaca. Apabila Pengambilan sampling dilakukan saat gerimis 
atau hujan, konsentrasi logam berat yang masuk ke perairan biasanya juga 
meningkat, baik melalui pengikisan lahan maupun sumber dari atmosfir yang 
masuk melalui air hujan [10]. Selain itu tinggi rendahnya kadar logam pada air 
cenderung dipengaruhi oleh pola arus perairan. Kecepatan arus yang tinggi dapat 
mengakibatkan penyebaran logam berat terlarut ke segala arah[11]. 

Besi termasuk logam berat yang dibutuhkan dimana zat ini dibutuhkan 
dalam proses untuk menghasilkan oksidasi enzim cytochrome dan pigmen 
pernapasan (haemoglobin). Logam ini akan menjadi racun apabila keadaannya 
terdapat dalam konsentrasi di atas normal, tingginya kandungan logam Fe akan 
berdampak terhadap kesehatan manusia diantaranya bisa menyebabkan keracunan 
(muntah), kerusakan usus, penuaan dini hingga kematian mendadak, radang sendi, 
cacat lahir, gusi berdarah, kanker, sirosis ginjal, sembelit, diabetes, diare, pusing, 
mudah lelah, hepatitis, hipertensi, insomnia. 

Pencemaran logam besi (Fe) di perairan dapat berdampak buruk bagi 
kesehatan, lingkungan, dan rusaknya ekosistem perairan oleh karena itu harus 
dilakukan pengecekan secara berkala agar dapat diketahui kadar logam tersebut. 
Pencemaran logam pada air sungai dapat diatasi dengan cara tidak membuang 
limbah rumah tangga di sungai dan pihak industri disekitar sungai mengolah 
kembali limbah industri sebelum dibuang ke sungai. 

 Pengamatan ini merupakan hasil dari kegiatan kerja praktik yang dilakukan 
di UPTD laboratorium lingkungan Dinas Lingkungan Didup (DLH) Kabupaten Musi 
Banyuasin. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa kandungan logam berat Fe pada air sungai di Kabupaten Musi Banyuasin 
setelah dilakukan analisis menunjukkan nilai yang cukup besar, sehingga air sungai 
tersebut melebihi syarat baku mutu standar yang telah ditetapkan oleh Peraturan 
Gubernur nomor 16 tahun 2005, hal tersebut juga diduga karena adanya pencemar 
yang mempengaruhi seperti adanya limbah industri, limbah domsetik yang dibuang 
tanpa cara yang tepat. 
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